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ABSTRAK

Starbucks merupakan perusahaan yang dikenal karena komitmennya
terhadap keberlanjutan, inklusivitas, dan kesejahteraan karyawan, dengan inisiatif
seperti membeli kopi secara adil dan program untuk meningkatkan kondisi petani
kopi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh boikot terhadap
konsumen Starbucks, dengan fokus pada biaya yang terkait dengan peralihan
(switching cost) bagi konsumen Starbucks Card di Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan survei kepada konsumen yang
terpengaruh oleh kampanye boikot Starbucks terkait kontroversi politik global.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun banyak konsumen yang
terpengaruh oleh boikot, sebagian besar konsumen tetap menghadapi kesulitan
dalam beralih ke merek lain karena biaya emosional, finansial, dan waktu yang
terkait dengan kehilangan manfaat loyalitas seperti poin dan reward dari kartu
Starbucks. Selain itu, temuan ini mengungkapkan bahwa konsumen yang lebih
loyal cenderung merasakan dampak switching cost yang lebih tinggi, yang
menghambat mereka untuk bergeser ke pesaing Starbucks. Penelitian ini
memberikan kontribusi dalam pemahaman tentang peran switching cost dalam
mempertahankan loyalitas konsumen di tengah krisis reputasi perusahaan dan
memberikan wawasan bagi Starbucks dalam merancang strategi retensi yang lebih
efektif di pasar yang penuh ketegangan politik dan sosial.

Kata Kunci: Switching cost, boikot, loyalitas konsumen, Starbucks, Yogyakarta.
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ABSTRACT

Starbucks is a company known for its commitment to sustainability,
inclusivity, and employee well-being, with initiatives such as buying fair coffee
and programs to improve conditions for coffee farmers. This study aims to
analyze the impact of the boycott on Starbucks consumers, focusing on the costs
associated with switching for Starbucks Card consumers in Yogyakarta. This
study uses a quantitative approach by surveying consumers affected by the
Starbucks boycott campaign related to global political controversies. The results
show that although many consumers are affected by the boycott, most
consumers still face difficulties in switching to other brands due to the emotional,
financial, and time costs associated with losing loyalty benefits such as points
and rewards from the Starbucks card. In addition, the findings reveal that more
loyal consumers tend to experience higher switching costs, which discourages
them from switching to Starbucks competitors. This study contributes to the
understanding of the role of switching costs in maintaining consumer loyalty
amidst a corporate reputation crisis and provides insight for Starbucks in
designing more effective retention strategies in a market full of political and
social tensions.

Keywords: Switching cost, boycott, consumer loyalty, Starbucks, Yogyakarta.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Starbucks adalah jaringan kedai kopi terbesar di dunia, didirikan pada
tahun 1971 di Seattle, Washington. Starbucks menawarkan berbagai macam
kopi, teh, makanan ringan, dan merchandise terkait kopi. Starbucks, jaringan
kedai kopi terbesar di dunia, juga merasakan dampak yang serupa. Nilai pasar
perusahaan menurun tajam dalam waktu singkat, mencerminkan kekhawatiran
investor tentang kinerja perusahaan di tengah protes dan boikot. Meskipun
pertumbuhan penjualan tetap positif, penurunan harga saham menunjukkan
ketidakpastian pasar terhadap masa depan perusahaan (Starbucks.co.id, 2024).
Starbucks bermula dari kedai kopi kecil yang didirikan di Seattle,
Washington pada tahun 1971 oleh Jerry Baldwin, Zeb Seagle, dan Gordon
Bowker. Nama "Starbucks" diambil dari novel klasik Herman Melville "Moby
Dick". Awalnya mereka hanya menjual biji kopi impor berkualitas tinggi dari
seluruh dunia. Pada bulan Maret 1987, Baldwin dan Bowker memutuskan
untuk menjual Starbucks karena penurunan penjualan. Pada tahun 1987,
Howard Schultz mengakuisisi Starbucks dan mengubahnya menjadi merek
kopi global dengan memperkenalkan konsep kafe yang menawarkan
pengalaman sosial yang unik kepada konsumen. Dengan ekspansinya di
Amerika Serikat dan kemudian ke pasar internasional, khususnya Asia dan

Eropa, Starbucks telah menjadi simbol globalisasi kopi Amerika, dengan
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ribuan toko di lebih dari 80 negara. Pertumbuhan ini tidak hanya mengubah
lanskap industri kopi, namun juga membawa tantangan baru terkait respons
kontroversial terhadap isu politik global di berbagai pasar (Kompas,2022).

Yogyakarta sering dikenal sebagai pusat budaya dan pendidikan,
keragaman etnis dan budayanya menjadi keunikan tersendiri dan memiliki
daya tarik terutama dalam penelitian (Iswardhana, M. R., et al 2024).
Yogyakarta merupakan salah satu kota yang saat ini memiliki banyak kedai
kopi. Berdasarkan data Tahun 2022 yang tercatat dikomunitas Kopi Nusantara
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat 3.000 kedai kopi, jumlah ini
lebih tinggi dibandingkan dengan beberapa koya besar seperti Semarang
dengan 700 kedai kopi dan Solo dengan jumlah Kkedai kopi 400
(Kumparan.com, 2022). Bisnis kedai kopi dapat menciptakan potensi ekonomi
yang cukup signifikan pada Tahun 2022 realisasi ekonomi dari 600 kedai kopi
yang yang terdaftar di Yogyakarta mencapai 262,8 miliar pertahun. memiliki
Starbucks memiliki 9 toko yang berada di Yogyakarta (Kompasiana.com,
2022).

Kontroversi Starbucks terkait dengan tuduhan bahwa perusahaan
tersebut mendukung Israel secara politik. Salah satu penyebab kontroversi ini
adalah persepsi publik terhadap mantan CEO Starbucks Howard Schultz,
seorang Yahudi-Amerika. Beberapa pejabat mengaitkan identitas Mr. Schultz
dengan keyakinan bahwa Starbucks mendukung Israel dalam konfliknya
dengan Palestina. Namun asumsi tersebut seringkali tidak didasarkan pada

bukti nyata (Jurnalfaktual, 2024).
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Beberapa aktivis dan kelompok advokasi Palestina telah mengamati
pada sumbangan dari Howard Schultz Foundation, yang didirikan oleh mantan
CEO Starbucks, kepada kelompok yang mendukung Pasukan Pertahanan Israel
(IDF). Meskipun Starbucks telah menyatakan dengan jelas bahwa mereka tidak
memiliki keterlibatan politik langsung dan hanya berfokus pada operasional
bisnis dan pengalaman konsumen, masalah ini terus menimbulkan kontroversi
dan kontroversi. Di dunia internasional, khususnya di kalangan negara-negara
Arab dan aktivis pro-Palestina, dukungan tidak langsung tersebut dipandang
sebagai bentuk dukungan terhadap kebijakan kontroversial Israel terhadap
wilayah Palestina (Haniyah & Dewi, 2024).

Starbucks dikenal karena komitmennya terhadap nilai-nilai seperti
keberlanjutan, inklusivitas, dan kesejahteraan karyawan. Starbucks aktif dalam
berbagai inisiatif keberlanjutan, termasuk membeli kopi secara adil,
memperkenalkan cangkir kopi ramah lingkungan, dan menawarkan program
yang memperbaiki kondisi petani kopi di seluruh dunia. Prinsip utama
Starbucks mencakup penggunaan produk berkualitas, memperlakukan mitra
dengan hormat, memperlakukan konsumen dengan bermartabat, dan mematuhi
hukum di seluruh dunia (Starbucks.co.id, 2024).

Namun, ketika nilai-nilai ini bertabrakan dengan realitas politik global,
seperti dalam kasus konflik Israel-Palestina, Starbucks sering kali menemukan
dirinya di tengah-tengah kontroversi. Kebijakan mereka yang bersikap netral

secara politik kadang-kadang dipertanyakan oleh kelompok advokasi dan
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konsumen yang ingin perusahaan mengambil sikap yang lebih tegas terhadap

isu-isu sosial dan politik tertentu.
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Starbucks blames 'misrepresentation’
after Israel Gaza protests

Gambar 1. BBC NEWS 2023

Ekspansi global merupakan pilar pertumbuhan penting bagi Starbucks,
yang memungkinkannya memasuki pasar baru dan membawa budaya minum
kopi ke berbagai belahan dunia. Namun selama ekspansi ini, Starbucks
menghadapi berbagai tantangan terkait perbedaan budaya, kebiasaan
konsumen, dan kepekaan terhadap isu politik lokal. Respons perusahaan
terhadap isu-isu kontroversial seperti konflik Timur Tengah berdampak pada
citra dan reputasi Starbucks di mata konsumen di seluruh dunia. Misalnya,
gerakan boikot terhadap Starbucks terjadi di beberapa pasar di Timur Tengah
dan di banyak negara Arab sebagai bentuk protes terhadap posisi atau tindakan
yang dianggap mendukung Israel (BBC, 2023).

Starbucks mulai terlibat dalam perdebatan mengenai Timur Tengah ketika
serikat pekerja yang bekerja untuk mengatur barista di AS mengunggah pesan di
media sosial yang menyatakan "solidaritas" dengan Palestina, tak lama setelah

serangan Hamas pada 7 Oktober. Postingan tersebut, yang menurut serikat pekerja
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tidak disetujui oleh para pemimpin, menyebar dengan cepat meskipun telah
dihapus, dan memicu reaksi balik terhadap perusahaan tersebut (Zulian, 2018).

Selain itu Informasi dari sebuah brand yang didapatkan melalui media
sosial ataupun juga didapatkan dari konsumen atau pelanggan yang
membicarakan tentang layanan, merek, dan kualitas produk yang telah dipakai
kepada orang lain (Savitri & Wibisono, 2022). Opini publik di dunia digital
tersebut tidak hanya mempengaruhi keputusan konsumen untuk menghindari
produk Starbucks, tetapi juga tercermin dalam tindakan nyata untuk menyatakan
ketidaksetujuan terhadap sikap merek terhadap masalah tertentu. Kampanye boikot
ini dapat membahayakan reputasi jangka panjang Starbucks; sejak 16 November
2023, harga saham Starbucks turun 8,96 persen. Sejak Oktober 2023, aksi boikot
yang diprakarsai oleh serikat pekerja Starbucks Workers United telah berpartisipasi
dalam menyuarakan dukungan terhadap serangan Israel di Palestina (Rayyana,
2024).

Starbucks menyatakan tidak setuju dengan pernyataan serikat pekerja
tersebut. Mereka kemudian menggugat serikat pekerja atas pelanggaran merek
dagang, dengan alasan bahwa penggunaan logo mereka membingungkan publik
dan diperlukan untuk melindungi keselamatan pekerja dan mencegah kerugian bagi
perusahaan. Pertukaran tersebut memicu seruan boikot dari orang-orang di kubu
pro-Israel dan pro-Palestina di seluruh dunia (BBC, 2023).

Starbucks selalu berusaha menghindari keterlibatan dalam politik.
Namun, sebagai merek global yang terhubung dengan komunitas terbuka dan

luas, kebijakan dukungan politik dan sosialnya tetap menjadi perhatian publik.
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Mereka telah mengambil langkah-langkah untuk memperjelas dan
menyesuaikan kebijakan sebagai respons terhadap tekanan publik dan
permintaan pihak-pihak yang terlibat dalam isu kontroversial. Respons
Starbucks terhadap konflik Gaza dapat dimaknai sebagai berikut. “Starbucks
menjunjung tinggi kemanusiaan dan mengutuk kekerasan, hilangnya nyawa
orang yang tak berdosa, serta semua ujaran kebencian. Starbucks tidak pernah
menggunakan keuntungannya untuk mendanai operasi pemerintah atau militer
di mana pun dan tidak pernah melakukannya” (Starbucks.co.id,2024).

Reaksi masyarakat terhadap sikap Starbucks terhadap Israel sangat
beragam. Starbucks menghadapi boikot dan kritik yang signifikan dari
beberapa negara, khususnya Timur Tengah, dan dari komunitas Palestina serta
pendukungnya. Reaksi ini mencerminkan ketegangan antara nilai-nilai
perusahaan dan permintaan publik di pasar yang semakin terhubung secara
global. Sementara itu, reaksi masyarakat Indonesia terhadap Starbucks yang
diduga mendukung Israel menuai berbagai kontroversi. Meski sebagian besar
masyarakat Indonesia mendukung boikot Starbucks, tetapi ada juga yang masih
menikmati produk Starbucks karena berbagai alasan, seperti merasa kasihan
pada karyawan, hanya pergi ke Starbucks untuk bekerja, tidak mengikuti
kasusnya, bersikap netral dan lain-lain (afederasi.com, 2023).

Boikot menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu
bersekongkol menolak untuk bekerja sama (berurusan dagang, berbicara,
ikutserta, dan sebagainya). Sementara itu, pemboikotan diartikan sebagai

proses, cara, perbuatan memboikot. Pemboikotan merupakan wujud protes
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atau ungkapan ketidakpuasan dari satu pihak terhadap pihak lain yang
dianggap melakukan tindakan yang tidak pantas, yang dapat tercermin melalui
tindakan penolakan, sejak dimulainya perang antara Israel dan Hamas pada 7
Oktober 2023, banyak seruan untuk memboikot produk-produk terkait Israel

(CNBC, 2023).
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Gambar 2. Data Survei Pemboikotan Kurious-Katadata Insight Center
(KIC, 2023)

Sementara menurut survei Kurious-Katadata Insight Center (KIC),
dari 2.554 masyarakat Indonesia yang disurvei, sekitar 36% aktif melakukan
boikot dan 47% mendukung aksi serupa namun belum melakukan. Di antara
kelompok responden yang aktif dan mendukung boikot produk-produk pro-
Israel, mayoritas melakukannya karena ingin mendukung Palestina (64,7%).
Ada pula masyarakat yang termotivasi menentang tindakan Israel (61,8%) dan
prihatin dengan situasi konflik Israel-Palestina (58%) (CNBC, 2023).

Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah menerbitkan Fatwa no. 83
Tentang Hukum Dukungan terhadap Perjuangan Palestina. Dalam fatwa

tersebut dinyatakan secara tegas bahwa mendukung kemerdekaan Palestina
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dari kejinya penjajahan Israel adalah wajib dan mendukung agresi Israel baik
langsung mau pun tidak langsung hukumnya haram (Munandar et al., 2023).

Kebijakan boikot produk Israel di Indonesia mencerminkan penerapan
konsep boikot yang telah dijelaskan sebelumnya (Jaelani, 2024). Aktivitas
boikot ini mencakup penolakan untuk menggunakan atau membeli produk
yang berasal dari atau terkait dengan entitas Israel sebagai bentuk protes
atau penolakan terhadap kebijakan politik, kemanusiaan, atau konflik tertentu
yang melibatkan Israel. Adapun dampak ekonomi dari gerakan ini juga
menjalar ke perusahaan-perusahaan internasional yang dianggap pro-Israel,
dan nilai sahamnya anjlok (Trisnawati, 2024). Meski gerakan boikot
mendapat dukungan, namun terdapat kekhawatiran masyarakat bahwa
tindakan tersebut dapat merugikan perekonomian Indonesia termasuk salah
satunya dampak terhadap konsumen brand.

Pada perpindahan ke produk lain konsumen juga sebenarnya
dihadapkan dengan semacam biaya atau kegiatan tambahan yang bisa
membuat keinginan berpindah itu berkurang atau menjadi semacam beban
tambahan, hal ini disebut dengan switching cost (Ayu et al., 2017). Menurut
Burnham et al. (2003), switching cost adalah biaya yang harus dikeluarkan
segera, sebagai biaya dalam proses penggunaan produk atau jasa penyedia
layanan ketika pembelian kembali dilakukan. Secara umum switching cost
didefinisikan sebagai biaya yang harus dikeluarkan konsumen untuk pindah
dari produk atau jasa perusahaan saat ini kepada produk atau jasa kompetitor.

Faktor tersebut penting artinya karena memaksa konsumen menjadi loyal.
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Konsekuensinya adalah perusahaan dapat mempertahankan konsumennya
dalam jangka pendek (Aydin & Ozer, 2005). Switching cost sebagai biaya satu
kali ketika konsumen beralih dari satu penyedia ke yang lain. Switching cost
bertindak sebagai hambatan bagi konsumen untuk beralih dari satu penyedia ke
yang lain (Friedrich von den Eichen et al., 2015).

Konsumen yang merasakan switching cost yang tinggi cenderung
menjadikan konsumen loyal secara efektif dan merasa terikat secara emosional
dengan penyedia (Kim, 2008). Menurut Friedrich von den Eichen et al. (2015),
menambahkan bahwa konsumen yang merasakan switching cost yang tinggi
cenderung lebih loyal dan merasa terikat secara emosional dengan penyedia
layanan mereka saat ini. Boikot ini berdampak signifikan pada beberapa
perusahaan multinasional besar yang dianggap pro-Israel salah satunya adalah
brand Starbucks. Loyalitas pelanggan banyak didefinisikan oleh para ahli.
Salah satunya pada penelitian yang dilakukan oleh lzza, N., et al (2024),
mengasumsikan bahwa loyalitas konsumen sebagai sikap kesetiaan yang
dipegang pelanggan untuk membeli ataupun memberikan dukungan atas
produk maupun jasa yang diminati walaupun terdapat pengaruh potensi dan
hambatan yang bisa terjadi untuk membuat pelanggan beralih. Pelanggan dapat
dikategorikan sebagai pelanggan yang sangat loyal apabila mereka melakukan
pembelian lebih dari tiga kali dan merekomendasikan produk tersebut kepada
orang lain. Hal ini terjadi karena mereka merasa puas dengan kualitas produk.
Kepuasan ini dinilai berdasarkan atribut-atribut yang ada pada tahu tersebut,

seperti rasa, harga, aroma, tekstur, dan kandungan gizi, yang sangat sesuai
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dengan harapan konsumen. Ketika pelanggan memiliki persepsi yang tinggi
terhadap kualitas produk tahu tersebut, mereka cenderung untuk
merekomendasikannya kepada teman atau kolega mereka (Ilhamudin, M., et
al, 2024).

Merek-merek barat yang berada di Mesir dan Yordania mulai
merasakan dampak boikot produk terafiliasi Israel. Dampak kampanye boikot
juga telah menyebar di beberapa negara Middle easterner lainnya termasuk
Kuwait dan Maroko. Sameh El Sadat, seorang politikus Mesir dan salah satu
pendiri TBS Holding, pemasok Starbucks, mengatakan dia melihat adanya
penurunan atau perlambatan sekitar 50% permintaan dari para mitranya. CEO
Starbucks, Laxman Narasimhan, menjelaskan perusahaan itu mengalami
dampak signifikan dalam penjualan di Timur Tengah dan Amerika Serikat
akibat dampak boikot yang terjadi. Massa turut berkampanye dan meminta
perusahaan berbasis di Seattle itu mengambil sikap terhadap Israel
(Lampost.co, 2024). Gerakan boikot terhadap Starbucks sebagai bentuk protes
terhadap posisi atau tindakan perusahaan terkait Israel telah mempengaruhi
citra dan penjualan mereka di beberapa pasar. Meskipun tidak secara merata di
semua negara, boikot ini menunjukkan dampak dari interaksi Starbucks dengan
isu-isu politik sensitif yang dapat mempengaruhi penerimaan merek di pasar
internasional tertentu (Zaini Miftach, 2018).

Meskipun gerakan boikot terhadap Starbucks dapat memiliki dampak
jangka pendek pada penjualan di pasar tertentu, dampak ekonomi jangka

panjangnya masih dalam perdebatan. Starbucks telah mengambil langkah-
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langkah untuk mengelola risiko ini, termasuk menyesuaikan strategi mereka
dan merespons secara langsung terhadap kekhawatiran dan permintaan
konsumen serta stakeholder lainnya.

Hingga 2023, Starbucks memiliki lebih dari 30.000 kedai di seluruh
dunia. Secara langsung adanya sumber daya yang ada dan kapabilitas pada
perusahaan ini, pada dasarnya merupakan hal dasar yang sangat penting
(Harahap, 2021). Tetapi Starbucks juga mengalami dampak signifikan dari
boikot ini. Nilai pasar Starbucks turun hampir US$12 miliar dalam sebulan
terakhir. Meskipun ada pertumbuhan penjualan sebesar 8% pada kuartal fiskal
keempat, harga saham tetap mengalami penurunan. Saham Starbucks turun
selama 11 sesi berturut-turut, menghapus 9,4% nilai pasar perusahaan. Pada
jam-jam awal perdagangan di hari Kamis, harga saham perusahaan yang
berbasis di Seattle ini turun sekitar 6,5% menjadi US$96,90 per saham (CNBC,

2023).
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Hal ini selaras dengan data yang dipublikasikan oleh akun berita resmi
dan bercentang biru dengan gambar berikut ini:

Starbucks Corp

$9760 v1.61% -1.60 Today
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Gambar 3. Grafik Penurunan Saham Starbucks
(IDX CHANEL, 2023)

Saham Starbucks yang terdaftar di Nasdag Amerika Serikat (AS) turun
1,6% pada Senin (4 Desember 2023), hal itu merupakan penurunan 11 hari
berturut-turut dan penurunan terpanjang sejak debut perdana (IPO) Starbucks,
1992. Secara keseluruhan, penurunan tersebut telah menghilangkan 9,4% nilai
pasar Starbucks, atau penurunan hampir $12 miliar. Angka tersebut setara
dengan Rp 185,89 triliun (kurs Rp 15.491 per USD). Sementara saham
Starbucks turun 3,2% year-to-date (YTD), (IDX CHANEL, 2023).

Boikot terhadap Starbucks di Indonesia akibat konflik Palestina-Israel
telah menciptakan dampak yang signifikan terhadap operasional dan persepsi

merek ini di pasar Indonesia. Starbucks di Indonesia sendiri telah memiliki
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sebanyak 523 cabang, termasuk 10 besar negara dengan cabang Starbucks

terbanyak pada tahun 2022 (goodstats.id, 2022).

NO Merck 2022 2023
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Gambar 4. Top Brand Index Cafe Coffee 2022-2023

Di Indonesia Starbucks menempati peringkat pertama menurut Top
Brand Award cafe coffee pada tahun 2022 — 2023. Starbucks memiliki
presentase tertinggi pada tahun 2022 yaitu 49.20% dan di tahun 2023 memiliki
presentase 49.00% menurut Top Brand Index terbukti Starbucks adalah
penguasa pangsa caffe coffee di Indonesia. Oleh karena itu Starbucks dipilih
peniliti sebagai objek dari penelitian ini.

Mengelola keuangan dalam bisnis dan menerapkan pemasaran bisnis
digital dapat meningkatkan penjualan produk secara lebih luas, seperti dapat
menjual secara luas melalui online (Ariyani et al, 2023). Pada beberapa kasus,
gerai Starbucks di beberapa kota di Indonesia tetap mengalami penutupan
sementara atau mengalami kerusakan akibat protes yang memanas. Liryawati
Chief Marketing Officer PT Sari Coffee Indonesia yang saat ini memegang
lisensi Starbucks di Indonesia mengatakan penjualan secara keseluruhan
starbucks turun sekitar 30-35% (Katadata.co.id,2024). Meskipun data spesifik
tentang penurunan omset atau pengurangan karyawan tidak selalu
terdokumentasikan secara terbuka, dampak sosial dan ekonomi dari boikot ini

jelas terasa. Beberapa sumber juga melaporkan penurunan omset signifikan di



32
beberapa gerai di Indonesia selama periode ketegangan ini. Hingga Kini,
Starbucks yang di kelola oleh PT Mitra Adiperkasa Tbk (MAP) baru menutup
1 gerai Starbucksnya. Pihaknya memikirkan jangka panjang dari eksistensi
Starbucks dan juga nasib para karyawan (mediaindonesia.com, 2024). Menurut
salah satu karyawan Starbucks, penjualan di gerainya dilaporkan turun sekitar
50%. Dari yang biasanya per hari weekday (Senin-Jumat) mencapai Rp80 juta
- Rp90 juta, turun ke Rp40 juta - Rp50 juta. Sejauh ini di tempatnya bekerja,
belum ada karyawan kontrak yang mengundurkan diri. Tapi untuk menyiasati
upah yang berkurang, mereka, mencari kerja sampingan, di tempat lain. Para
karyawan Starbucks yang masih berstatus karyawan kontrak, berharap
gelombang boikot ini segera berlalu (BBC NEWS INDONESIA, 2023). Hal
ini menunjukkan bahwasanya boikot benar benar berdampak untuk karyawan
kontrak Starbucks.

Penurunan ini menggambarkan bagaimana tindakan boikot dapat
mengikis nilai pasar dan kepercayaan investor. Bagi konsumen, beralih dari
Starbucks ke brand kopi lainnya melibatkan switching cost yang lebih rendah
dibandingkan dengan Mc Donald's yang bergerak pada bidang f&b juga,
mengingat adanya banyak alternatif lokal maupun internasional yang tersedia.
Bagi konsumen yang lebih sensitif terhadap isu-isu politik dan sosial, boikot
dapat menjadi faktor penentu dalam pengambilan keputusan pembelian.
Mereka memilih untuk mendukung boikot sebagai bentuk solidaritas dengan
gerakan politik atau kemanusiaan tertentu. Namun, bagi sebagian konsumen

lain, keputusan pembelian mungkin lebih didasarkan pada kualitas produk,
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harga, atau kenyamanan, dan faktor- faktor tersebut mungkin lebih berat dalam
pengambilan keputusan daripada pertimbangan politik atau sosial.

Dengan adanya boikot terhadap Starbucks, mengakibatkan konsumen
yang mendukung boikot untuk mempertimbangkan beralih ke merek kopi
lainnya. Hal ini dapat menimbulkan beberapa beban switching cost bagi
konsumen tersebut, seperti financial cost (Biaya Finansial) konsumen beralih
ke brand kopi lain mungkin memerlukan biaya tambahan, seperti harga produk
yang berbeda atau biaya transportasi ke tempat lain yang menjual kopi dari
merek lain. Learning cost (Biaya Pembelajaran) konsumen mungkin perlu
mempelajari produk-produk baru yang ditawarkan oleh merek kopi lain, serta
mencari tahu apakah kualitas dan cita rasanya sesuai dengan preferensi mereka.
Emotional Cost (Biaya Emosional). Bagi konsumen yang memiliki afiliasi
emosional atau identitas dengan merek Starbucks, beralih ke merek lain dapat
menimbulkan rasa kehilangan atau perubahan identitas yang mempengaruhi
kepuasan konsumen. Time Cost (Biaya Waktu). Proses mencari informasi
tentang merek kopi lain yang sesuai dengan preferensi dan kebutuhan mereka
dapat memakan waktu (Evan & Wicaksana, 2014).

Starbucks memiliki program member card yang memberikan beberapa
manfaat bagi konsumen, seperti reward points, konsumen dapat
mengumpulkan poin setiap kali melakukan transaksi menggunakan starbucks
card, yang bisa ditukarkan dengan minuman atau produk gratis setelah
mencapai jumlah tertentu (Siena & Pribadi, 2020). Promotions and discounts,

member card holder sering mendapatkan akses eksklusif terhadap promosi,
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diskon, atau penawaran khusus dari Starbucks. Convenience, kemudahan
dalam melakukan transaksi tanpa perlu membayar tunai secara langsung,
cukup dengan menggunakan kartu member (Starbucks.co.id, 2023).

Inovasi peluncuran Starbucks Card pertama kali di Indonesia pada
tahun 2013 bertujuan untuk memudahkan konsumen setia mereka dalam
melakukan transaksi di seluruh gerai Starbucks Coffee termasuk seluruh gerai
yang berada di Indonesia (Sari & Nurhayati, 2019). Tidak hanya itu, brand
Starbucks juga meluncurkan aplikasi digital dimana konsumen pemegang
Starbucks card dapat memeriksa jumlah saldo kartu, top-up saldo, dan
mengetahui menu yang tersedia di gerai yang diharapkan agar dapat lebih
mendekatkan diri dengan konsumen setianya (Swabussiness.co.id, 2013).
Fenomena pemakaian Starbucks card untuk konsumen setia brand Starbucks
ini membuat konsumen mempunyai ketertarikan untuk menggunakannya.
Fenomena ini diperkuat dengan adanya pernyataan dari Anthony Cottan selaku
Direktur Starbucks Indonesia yang menjelaskan bahwa konsumen yang
menggunakan Starbucks card merupakan masyarakat yang sudah berpikiran
modern sehingga adanya ketertarikan untuk menerima kehadiran kartu ini
dengan baik karena adanya kemudahan dalam bertransaksi (Sari & Nurhayati,
2019). Dari data yang ada, disebutkan bahwa konsumen Starbucks card tidak
segan menyimpan dana mereka dalam Starbucks card, hingga tercatat $1,5-$2
miliar tersimpan di aplikasi dan kartu MyStarbucks Card pada 2020 (Royani et
al., 2023). Hal ini menggambarkan tingkat kepercayaan yang besar sekali yang

ditempatkan pada sebuah brand Starbucks.
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Kegiatan memboikot Starbucks, menjadikan konsumen yang
sebelumnya adalah pemilik Starbucks card mungkin mengalami kehilangan
beberapa manfaat, seperti kehilangan reward dan poin, poin-poin yang sudah
terkumpul mungkin tidak dapat digunakan lagi atau tidak dapat ditukarkan di
brand kopi lain. Kehilangan akses ke promosi eksklusif, konsumen mungkin
tidak lagi mendapatkan akses ke promosi atau diskon khusus yang hanya
tersedia untuk member starbucks. Perubahan kebiasaan, konsumsi beralih ke
merek kopi lain dapat mengubah kebiasaan konsumsi dan preferensi, yang
mungkin mempengaruhi pengalaman konsumen secara keseluruhan (Analysis
& Starbucks, 2022). Persepsi dan citra Starbucks di mata konsumen global
telah mengalami perubahan seiring dengan respons mereka terhadap isu-isu
politik global. Meskipun terus berupaya mempertahankan reputasi sebagai
merek yang transparan dan bertanggung jawab, Starbucks menghadapi
tantangan dalam mengelola persepsi terkait dengan keputusan dan kebijakan
mereka terhadap isu-isu sensitif (Haniyah & Dewi, 2024).

Respon warga dunia yang menyerukan boikot merek pendukung Israel,
waralaba Strarbucks yang terseret dan terkena dampak pemboikotan ini hingga
mendapatkan kerugian yang sangat besar. Maka dari itu untuk
meminimalisirkan dampak kerugian tersebut Public Relations strarbucks
merespon isu tersebut dengan cepat dan membuat strategi pengelolaan isu
seperti membuat promosi terhadap produk-produk yang ditawarkan oleh pihak
Starbucks, karena perusahaan menyadari bahwa reputasi citra dari perusahaan

ini di pertaruhkan (Haniyah & Dewi, 2024)
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Starbucks telah merespons tekanan dari berbagai pihak dengan
berbagai strategi. Mereka telah melakukan diskusi terbuka dengan kelompok
advokasi, memperbarui kebijakan dan komitmen untuk tetap fokus pada misi
bisnis inti mereka. Respons ini mencerminkan upaya mereka untuk menjaga
keseimbangan antara nilai-nilai perusahaan, tuntutan konsumen global, dan
realitas pasar yang kompleks di era globalisasi ini (Katadata.co.id, 2024).

Melihat tekanan dari berbagai pihak, Starbucks memilih untuk
merespons aksi boikot tersebut dengan merancang strategi pemasaran yang
menciptakan perbincangan di seluruh dunia. Dengan berani, Starbucks
mengambil langkah-langkah untuk menarik perhatian masyarakat dan
mengubah persepsi mereka. Meskipun mengalami kerugian secara materi dan
sosial perusahaan starbucks yakin akan mengembalikan citranya dan bangkit
dari tantangan permasalahan yang dihadapinya.

Dampak boikot terhadap perusahaan multinasional seperti Starbucks
tidak hanya terbatas pada aspek keuangan, tetapi juga mencakup implikasi yang
signifikan bagi perilaku dan preferensi konsumen. Analisis ini menyoroti
pentingnya memahami dinamika antara respons perusahaan dan perilaku
konsumen dalam konteks gerakan sosial dan politik seperti boikot. Sebuah
penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
pembelian konsumen di tengah boikot dapat memberikan wawasan yang lebih
dalam tentang dinamika pasar dan perilaku konsumen.

Pada konteks boikot, perusahaan yang terkena dampak seperti

Starbucks harus mempertimbangkan bagaimana switching cost mempengaruhi



37
keputusan konsumen untuk tetap setia atau beralih ke merek lain. Meskipun
ada tekanan ekonomi dan sosial untuk memboikot produk-produk tersebut,
konsumen mungkin tetap menggunakan produk tersebut jika switching cost
dianggap terlalu tinggi. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengembangkan
strategi yang efektif untuk mengurangi switching cost dan mempertahankan
loyalitas konsumen Starbucks card di tengah situasi krisis.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
boikot produk yang telah dijelaskan diatas, dengan judul penelitian “Analisis
Switching Cost Pada Konsumen Starbucks Card dari Brand Starbucks
yang Terkena Dampak Boikot di Yogyakarta”. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam bidang
pemasaran, khususnya terkait perilaku konsumen dan manajemen krisis, serta

membantu perusahaan merancang strategi retensi konsumen yang lebih efektif.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti mengidentifikasi
masalah yang ada sebagai berikut:
1. Terjadinya pemboikotan produk yang diisukan terafiliasi dengan Israel,
hal ini disebabkan oleh adanya konflik Israel-Palestina.
2. Starbucks merupakan salah satu contoh brand dari produk yang terkena
dampak boikot di Indonesia.
3. Konsumen setia Starbucks yang memiliki Starbucks Card memiliki

kendala swithcing cost jika menyatakan boikot pada brand Starbucks.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk perilaku boikot campaign yang dilakukan konsumen
Starbucks card terhadap brand Starbucks yang diisukan terafiliasi dengan
Israel?

2. Apa saja switching cost yang dihadapi konsumen Starbucks card yang
melakukan boikot campaign terhadap brand Starbucks yang diisukan
terafiliasi dengan Israel?

3. Bagaimana respon konsumen Starbucks card dalam mengatasi switching
cost yang ada?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka peneliti bertujuan sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui bentuk perilaku boikot campaign yang dilakukan
konsumen terhadap brand Starbucks yang diisukan terafiliasi dengan
Israel.

2. Untuk mengetahui apa saja switching cost yang dihadapi konsumen yang
melakukan boikot campaign terhadap brand Starbucks yang diisukan
terafiliasi dengan Israel.

3. Untuk mengetahui respon dari konsumen Starbucks card dalam mengatasi
switching cost jika melakukan boikot campaign terhadap brand Starbucks

yang diisukan terafiliasi dengan Israel.
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
melakukan penelitian secara teoritis dan sebagai bahan perbandingan
antara teori-teori yang diperoleh pada saat kuliah dengan kejadian
sebenarnya di lapangan.
b. Bagi pembaca
Penelitian ini bisa dijadikan bahan bacaan bagi pembaca
sekaligus menambah wawasan dan ilmu baru bagi pembaca mengenai
analisis switching cost pada konsumen brand.
c. Bagi penelitian selanjutnya
Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai
referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang sejenis, sehingga
mampu memperbaiki dan menyempurnakan kekurangan yang terdapat
dalam penelitian ini dan diharapkan dapat memotivasi peneliti lain
untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang belum tercakup
oleh penelitian ini.
2. Manfaat Praktik
a. Bagi Konsumen
Penelitian ini diharapkan dapat membantu konsumen untuk
lebih memahami tentang produk yang dikonsumsi dan konsumen

lebih bijak dalam menentukan dan memilih produk untuk
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kebutuhannya.
b. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bahan
pengajaran dan referensi penelitian khususnya dibidang manajemen

pemasaran.
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	PERTANYAAN PENELITIAN SEMI TERSTRUKTUR
	Perilaku Boikot
	mendukung boikot kepada brand Starbucks tersebut karena itu akan, itu salah satu salah satu kepedulian saya terhadap umat muslim di duni, Pada tahun 2023 sampai sekarang.”
	“untuk perkiraan saya sekarang ini kan karena sekarang ini masih marak-maraknya ya mbak ya mungkin setelah benar-benar Peperangan antara Israel dan Palestina itu meredai sangat-sangat rendah, untuk sekarang-sekarang ini sih saya masih mendukung bahwa ...
	“kalau saya sih karena saya belum pernah ke luar negeri ya Mbak Jadi Tentunya saya untuk saat ini mendukung boikot yang di Indonesia tapi tidak memungkiri saya tidak mendukung di internasional karena faktornya ee untuk starbucks kan paling besar pusat...
	“untuk ini sih saya melakukan hal tersebut karena pribadi saya karena kepedulian saya terhadap umat muslim di Palestina, tidak ada dari agama, ras, kelompok atau yang lain, murni dari pribadi.”
	“untuk saat ini saya nggak pernah ya Mbak untuk mengajak kelompok-kelompok lain Karena itu secara murni aja dari hati saya dan saya tidak mengajak karena kan itu kesadaran orang masing- masing ya Mbak dan saya tidak perlu bukan tidak perlu sih tidak b...
	“untuk saat ini sih saya belum menyebarkan hal-hal tersebut ya mbak karena itu pribadi untuk diri saya sendiri bukan untuk saya sebarkan karena sudah mungkin karena tanpa saya menyebar hal- hal tersebut sudah banyak ya yang mempublikasikan hal tersebu...
	“pertama mbak, kenapa saya melakukan hal tersebut kan karena saya perduli terhadap manusia yang ada di Palestina,tentunya salah satu faktor tersebut memboikotan terhadap brand-brand yang menyumbangkan atau mendominasikan terhadap Israel, dan itu bisa ...
	kemanusiaan tuh.”
	“kan banyak ya mbak ya brand-brand pendukung israel, tapi untuk saat ini karena saya mengkonsumsi beberapa selain Starbucks, untuk saat ini sih lebih dominan ke starbucks ya mbak, jadi brand-brand yang lain-lain seperti mcd dan lain-lain saya masih me...
	“sebenernya saya ga gitu suka kopi ya mbak, tapi kalo saya untuk starbucks belinya Red Velvet dan menurut saya itu Ketika saya tidak mengkonsumsi Starbucks dan beralih ke kedai lain pun tidak mencari alternatif tapi karena keinginan saya tergantung mo...
	“untuk saat ini sih untuk pengganti selain Starbucks Saya melihat dari fyp tiktok ya mbak, jadi setelah saya tidak mengkonsumsi Starbucks saya untuk mencari karya kopi selain starbucks itu saya lihat dari fyp tiktok jadi itu kan namanya baru mencoba m...
	“kan saya melihat di fyp tiktok, itu saya baru pertama kali mencoba kedai-kedai tersebut ya mbak ya, jadi ketika saya mencoba a ternyata dengan yang B itu lebih enak jadi saya membandingkan dari kualitas dari pelayanannya dari cita rasanya, sehingga k...
	“jujur sih susah ya mbak, karena tempat starbucks pun ya kan kita tau bahwa dari tempatnya pelayanannya, jadi menurut saya untuk mencari banding dengan Starbucks itu cukup sulit karena dari kualitas tempat pelayanan walaupun harganya agak pricei ya ja...
	“menurut saya sih nggak ada ya mbak mungkin dari bentuk bangunannya aja mungkin yang beda dan untuk ee price-nya sehingga itu yang membedakan dari Starbucks, walaupun kita tahu ya adanya harga tentunya ada yang kualitas sehingga ketika saya mendatangi...
	“kan pastinya apa sih kan entar tuh waiters-nya atau pelayannya tuh menawarkan ya mbak ya biasanya gitu kan, tentunya marketing mereka juga main toh, kebetulan saya anak marketing dan ga bisa di bego-begoin banget tapi karena saya punya rasa penasaran...
	“saya tim yang suka ketika dateng ke tempat kopi itu yang tempatnya hening seperti starbucks ya mbak tentunya saya akan kembali ke kedai tersebut ketika saya merasa nyaman di tempat tersebut yang kayak ah cocok nih tempatnya nyaman tentram ga berisik ...
	“jika di program tersebut, saya sering dateng ke kedai nih tentunya saya akan datang ketika program tersebut menguntungkan juga buat saya seperti ada diskon saya akan daftar dan menjadi bagian member.”
	“Oh nggak ada sih Mbak karena di kedai kopi lain tuh rata-rata cuman pakai aplikasi reward jadi saya tidak mengeluarkan biaya sepeser pun.”
	“nggak ada sih mbak sejauh ini cuman aplikasi doang enggak ada yang bayar seperti Starbucks kalau di Starbuck kan kita kalau misalnya beli member card kan bayar Rp100. 000 untuk saldonya.”
	“kerugiannya itu seperti kehilangan reward atau saldo saya kan tentunya hilang ya Mbak karena udah jarang mengkonsumsi Starbuck lagi Itu Sih Mbak yang yang saya merasa rugi tidak mengkonsumsi starbucks lagi.”
	“sebenernya biasa aja sih mbak Cuma saya merasa kayak tempat nyaman-nyaman untuk kopi kan cuma di Starbuck menurut saya Mbak Ya itu aja sih kehilangan kecenderungan saya dan kehilangannya kayak reward atau saldo saya itu aja sih mbak enggak ada yang l...
	“nggak sih mbak karena saya mengkonsumsi strabucks itu bukan hanya satu tempat Ketika saya nemu starbucks di Jalan Yaudah ke situ.”
	“enggak sih mbak karena saya ke starbucks itu sendiri, saya ke starbucks itu karena saya itu pengen menyepi.”
	“saya kehilangan ini sih mbak saldo saya terutama, kan itu nggak bisa dicairkan ya jadi uang, kan kalo kita punya card juga itu banyak diskon-diskon, mbak pernah nggak nyobain Starbucks dengan harga Rp10.000., Nah itu salah satu keuntungan mempunyai m...
	“Saya untuk saat ini sih memilih ke berbagai tempat ya Mbak balik lagi ke jawaban saya sebelumnya, karena saya merasa ingin mencobai kopi-kopi di tempat lain supaya saya tahu nih Apakah ada kualitas kopi sama seperti dengan Starbucks itu alasannya.”
	“kan saya mencobanya kopi-kopi yang beda-beda ya mbak ya untuk saya expect dari kedai tersebut sih untuk saat ini belum ada yang bener-bener pure bisa menyamai dengan Starbuck ya Mbak karena saya masih mencari kedai kopi yang semirip dengan Starbucks ...
	“pertama ya mbak ya kalo saya mengikuti program tersebut saya lihat dulu ni apakah keuntungan yang saya dapat apakah diskon atau apapaun itu yang menurut saya untung jika program tersebut tidak menuntungkan hanya biasa-biasa saja buat saya , saya tida...
	“ya nggak gimana-gimana sih mbak ya biasa aja Ya udah saya ikhlasin aja menurut saya enggak kek yang frustrasi enggak, biasa ajaa.”

	JADWAL WAWANCARA
	IDENTITAS INFORMAN 2
	PERTANYAAN PENELITIAN SEMI TERSTRUKTUR (1)
	Perilaku Boikot
	di tahun 2023 akhir yaitu tadi disekitar Desember.”
	“Mungkin sampai kondisinya membaik dan memang mereka menyatakan bahwa mereka tidak ada sangkut-pautnya dengan isu yang sekarang beredar mungkin ya antara Palestina-Israel.”
	“Mungkin aku kurang tau ya Starbucks-nya ini bentuknya ke Indonesia itu franchising atau bagaimana kita gatau jadi kan, kalo misalnya franchise kan tetap ada persenan yang masuk ke pusat gitu ya ke brand pusatnya ee…kurang tau cuma, namanya “Starbucks...
	“Oh ya mungkin itu sih, tentang kemanusiaan kalo misalnya kita liat disana kan sudah banyak manusia yang meninggal seperti itu ya, itu kan termasuk kemanusiaan gitu, ga ada sangkut pautnya dengan agama sih.”
	“Oh ga sih, kalo kaya gini termasuk pribadi sih, soalnya kita kan ga bisa maksain orang lain, mungkin mereka punya prinsip masing- masing jadi mungkin ya saya aja gitu mulai dari diri sendiri gitu.”
	“Oh tidak kak, mungkin karena itu, tidak mau membuat keadaan semakin panas aja, jadi kaya yaudah cukup saya aja yang tau gitu kalo saya nge-boikot. Cuma kita liat kan story-nya, akhir-akhir ini kan sentimental tentang boikot kan agak memanas ya…apalag...
	“Ya kalo yang diharapkan sih, untuk mereka yang dipusat itu, maksudnya Starbuck pusatnya itu mungkin bisa mendengar ya tentang aksi boikot ini terus mereka mungkin harusnya mikir dong, “wah ini konsumen kita bisa hilang nih kalo gini caranya”. Mungkin...
	yang tepat untuk diboikot sebagai bentuk solidaritas terhadap Palestina? “Dari media pasti tentunya. Dari media kan menginformasikan tuh perusahaan-perusahaan apa saja yang mendukung Israel. Kan kalo salah satunya kaya Unilever, kalo mereka kan ada be...
	“Ya mungkin beberapa, ga semuanya juga. Mungkin ada beberapa barang yang ternyata kok cocoknya sama itu, apalagi yang kita pake sehari-hari mungkin kaya sabun, kalo sabun kan cocok-cocokan ya mungkin dari kandungannya gitu, dan beberapa ada yang sensi...
	“Oh jelas sih. Sebelumnya akukan bukan pecinta kopi banget gitu. Karena di Starbucks juga mesannya bukan yangkopi, kalo mencari alternatif lain pasti si karena ya aku bukan yang sering ke Starbucks banget karena harganya yang mahal juga, jadi ke tempa...
	“Mungkin kalo aku pertama ngeliat di tiktok dulu kak, sekarang mahapa-apa kan di”jj-in”, atau lagi viral nih di tiktok ya itu dilihat dari situ dulu tempatnya nih oke atau ngga, terus mungkin sekarang café yang beredar di Yogyakarta nih mereka konsepn...
	“Kalau misalnya dari rasa mungkin kita ga bisa ya, soalnya tiap usaha kan pasti ada ciri khasnya masing-masing, jadi ga bisa gitu. Jadiya emang pengen cari suasana baru aja gitu, mungkin kalo meng-evaluasi lebih ke ngeliat culture customernya sih, sem...
	“Oh menurut saya sulit banget, karena kan dengan harga yang segitu mugkin banyak juga pengusaha yang belummampu atau mungkin takut untuk mengambil jalur kesana. Mereka pasti usaha perorangan gitu ya, usahasendiri, kalo Starbucks kan jatuhnya udah peru...
	“Mungkin lebih ke rasa kopi-nya aja sih yang menarik tiap kedai kan beda-beda, jadi kaya “oh, disini kopinya lebih ke asam rasanya”, mugnkin dari biji kopinya kan beda-beda pakainya, lebih kesitu sih untuk hal-hal baru. Ya jadi lebih ke tergugah kaya,...
	“Ee…ga terlalu sih karena mungkin ga terlalu loyal sama satu brand aja, jadi mungkin kaya yaudah paling beli doang kan sesekali aja, nanti kan masih pindah lagi gitu sih, jadi ga yang terlalu memikirkan
	4. Set-up Cost (Untuk memulai, dan menciptakan sebuah hubungan baru dengan kedai kopi pengganti)
	“Kalo mencoba akrab ke barista sebenarnya ga terlalu sih kak, karena aku ya yang mau kesitu bukan karena pengen maksudnya kenal dengan baristanya atau gimana gitu, lebih ke ya mau nikmatin tempatnya aja sih. Kadang kan nugas gitu ya, berarti fasilitas...
	“Eee…kalo itu ga yang terlalu berminat sih. Cuma kalo misalnya kan aku biasanya itu ke Indomaret Point nih, nah kalo ke Indomaret Point tuh ya mungkin dia ada beberapa hal yang harus pake e-money “ini” “itu” gitu. Tapi dia emang ada promo followers “I...
	“Ga terlalu mendalami sih kak, intinya kalau yang mengharuskan daftar member dan butuh biaya gitu aku ga berminat.”
	“Oh gatau sih kak, karena mungkin aku yang ga tertarik dengan member program yang mereka tawarkan, jadi apalagi untuk member-memberan. Jadi untuk ini aku kurang tau sih kak”
	“Kalo dari kerugian si jadi ga bisa nikmatin promonyanya, kalo dari Starbucks sendiri itu ada biasa kan akupengguna Telkomsel nih jadi si Starbucks ini kerjasama dengan Telkomsel, jadi setiap seminggu sekali ada sms biasanya untuk ditukarkan promo buy...
	“Ya ga terlalu sih, tapi kaya merasa kalau bisa kenapa tidak.”
	“Oh ga sih kak, karena emang aku ga yang ngopi di satu tempat terus gitu, karena di Jogja juga kan Starbucksnya ada beberapa cabang,jadi ya ga pasti gitu, dan gakenaljuga baristanya siapa gitu.”
	“Paling cuma sama temen aja sih, kaya dia masih menggunakan jadi mereka kesana aku ga bisa ikut. Kadang kalo liat story-nya kaya, “aduh pengen lagi” gitu, kan saya pecinta matcha, jadi ngeliat matcha-nya Starbucks tu kan kaya menggiurkan, kadang kaya ...
	“Jadi kalo misalnya member Starbucks card gitu kan ada bisa di connect ke aplikasinya, jadi kalau setiap pembelian gitu ada “stars- nya” ibarat kaya poin gitu sih. Nah nanti poinnya tu bisa ditukarkan gitukak biasanya sih kalo kuat ngumpulin banyak ”s...
	“Lebih ke pindah-pindah sih, karena itu jadinya ya coba-coba yang lain aja. Sekalian meningkatkan ekonomi daerah yang kaya UMKM, sama yang baru-baru gitu, ya sekalian aja.”
	“Ya ga lama banget sih kak, karena dari yang awalnya bukan Starbucks addict banget jadi kaya, ya lebih keuntungnya kemarin nge-boikot Starbucks jadi bisa nyobain yang lain.”
	“Tidak. Saya pindah-pindah itu tadi sih kak, paling kaya cuma kesitu lagi aja karena biasanya bingung mau kemana lagi jadi yaudah lah kesitu aja. Kecuali kalo emang lagi pengen nongkrong banget. Kalo buat nugas, kan ga semua tempat nyaman untuk nugas.”
	“Sebenarnya cukup menguntungkan sih karena pasti dengan mereka mengajak kita jadi member loyalty kan tujuannya supaya kita loyal dengan mereka. Kita kan repurchase terus ke mereka. Sebenarnya menguntungkan dengan berbagai tawaran dari mereka, kalau mu...
	“Kembali ke tujuan awal aja sih kak, kan emang mau nge-boikot jadi kaya kita ada empati dengan orang lain, “oh iya, ini loh demi kebersamaan juga kok”, demi kebahagiaan orang lain juga.”
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	“Mungkin sampai konfliknya mereda.”
	“Saya tuh belum pernah keluar negri sih mbak tapi saya tetep menjunjung tinggi kemanusiaan gitu.”
	“dari diri sendiri sih, pribadi.”
	“Engga, kalau nyuruh keluarga nggak pernah sih, orang-orang langsung nyuruh itu nggak pernah, mungkin kalo bikin sosmed gitu bikin story. kalau secara langsung enggak tapi lewat sosmed.”
	“nggak sih, nggak saya publis, iya saya publis tapi Cuma lewat story
	“semoga starbucks tahu rasanya di boikot dan tinggi rasa kemanusiaanya.”
	“Semuanya sih, yang terkait sama, yang kerja sama israel.”
	“Iya saya cari penggantinya starbucks, karena saya pecinta kopi jadi saya mesti mencari penggantin ya.”
	“Biasanya saya lihat review orang, mungkin di tik tok, terus saya cari di g maps nya ulasan ulasannya gitu.”
	“Karena setelah saya memboikot starbucks, saya kan jadi sering beli kopi yang lokal-lokal gitu kan ya, saya sering banding-bandingin rasa-rasanya itu.”
	“Lama sih karena starbucks tuh kan enak ya, kayak susah gitu cari penggantinya.”
	“Sejauh ini nggak ada yang baru sih tetep starbucks yang bagus.”
	“Saya beli ya tinggal beli sih, saya nggak ikut card royaltinya mereka.”
	“Enggak sih saya biasa aja beli tinggal beli karena saya cuma pengen ngopi aja.”
	pengganti)
	“Sejauh ini sih saya nggak tertarik ya sama member loyalti di kedai kopi lain karena emang nggak setertarik itu, nggak sebagus starbucks.”
	“Kalau tiap saya ke kedai kopi itu biasanya di tawarin memberkan dan itu emang nggak ada biaya pendaftaran, tapi emang sayanya aja nggak tertarik.”
	“Nggak, nggak ada mereka adanya lewat aplikasi.”
	“Banyak sih kerugiannya, saya nggak bisa nyobain menu-menu mereka lagi, nggak bisa dapet reward lagi, nggak bisa beli tumbler terbaru mereka.”
	“Saya sedih banget ya, saya jadi nggak bisa beli kopi mereka, nggak bisa beli produk kesukaan saya, tapi demi rasa kemanusiaan ya jadi saya nggak.”
	“Karena menurut saya barista starbucks tuh ramah-ramah ya, tiap hari saya kesana, setiap hari saya ngopi disana, jadi saya kayak merasa kehilangan gitu.”
	“Saya ada teman sesama member karena saya boikot kita jadi mencar gitu, dia nongkrong di starbucks saya di kedai lai, tapi kalau selain itu tetap main bareng sama chatan sih, kalau buat nongkrong ngopi kita beda aja.”
	“Keuntungan yang hilang banyak mbak terutama saldo saya yang ada di card membernya, karena saldonya itu Cuma buat bisa beli produk mereka, jadi ya hangus gitu aja.”
	“Pindah-pindah sih, karena ya sebenernya rasanya tuh sama aja ya, nggak seenak starbucks jadi saya pindah-pindah gitu, enggak netep.”
	“Karena saya nggak ikut program member loyalti mereka jadi saya nggak tahu ya, karena kan saya nggak setiap hari kesana saya masih pindah-pindah kan.”
	“Saya sih ee apa ya lebih ke oh yaudah toh juga sayanya yang berniat ngeboikot, jadi ikhlaskan saja.”
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	“Sampai Palestina itu memperoleh kemerdekaan, sampai kapanpun
	“Saya memulai dari secara pribadi yang saya bisa termasuk dukungan saya untuk pemboikotan itu minimal sudah mengurangi konsumsi, tapi kalau saya tidak salah lakukan barangkali teman - teman karena sekarang zamannya IT saya kira informasi cukup cepat s...
	“Itu tidak mewakili kelompok sih, tindakan pribadi saya. Dan saya pun berkomunikasi dengan teman-teman yang se-ideal se-nasib. Gimana ya ngomongnya? Sependapat gitulah. Maaf ya, kami kan komunitas muslim. Di Indonesia itu kan mayoritas, dan kita tahu ...
	“Iya, saya sendiri selama ini yang bisa saya lakukan melalui sosial media, melalui hp, hp itu kan harus bisa melebar kemana-mana, melalui itu. Dan lewat hp juga kita bisa cepat sekali berkomunikasi.
	“Secara yang saya amati, Starbucks ini kan sudah berdiri lama dan tentunya punya tanggung jawab, tanggung jawab dari isu yang tersebar, hasil pendapatan dari usaha itu kan banyak. Sehingga nanti kan dengan pemboikotan itu kan otomatis. Ini bisa, engga...
	“Iya, otomatis. Ternyata ya ada yang lebih enak tidak hanya Starbucks, banyak yang bagus kopi-kopi local itu loh. Kopi local itu kan karena kalah branding saja, setelah kita lepas dari Starbucks itu bukan berarti tidak ada yang menyaingi Starbucks, ba...
	“Sementara yang saya lakukan intinya, saya tidak menjadi konsumen Starbucks intinya itu saja intinya. Awalnya itu kita ya pernah bayangkan kopi selain Starbucks ini gimana, ternyata setelah kita mencoba, yang lebih bagus ada kok. Kita kan bicara tenta...
	“Nggak, kalau saya nggak. Saya ga butuh waktu lama, artinya ya begini, saya kan kalo ngopi kan ga sendiri ya, saya pasti sama teman, kan biasanya Starbucks tuh, tapi udah ga lagi, ada yang lainnya. Itu pertama kali kita ngobrol, setelah adanya isu yan...
	“Justru lebih murah sebetulnya, setiap produk itu itu kan memang masing-masing ada kelebihannya, punya unggulan lah. Ditempat kopi-ku yang baru itu punya unggulan juga, dia lebih spesifik. Kalo Starbucks kan dia banyakan di mall, yang seperti itu lah ...
	“Sekarang saya lebih hati-hati dengan produk luar mba, kalau produk lainnya itu aman tidak ada isu, baru saya bisa memastikan untuk menjadi konsumen setianya. Jadi saya telusuri dahulu apakah brand baru itu aman.”
	“Saya tu sebetulnya ada melihat waitress/pelayan. Mereka tu sama seperti Starbucks cara melayaninya, mereka itu juga good quality. Saya kan sekarang di Epic Coffee, itu lebih bagus. Disitu ada menu yang di Starbucks ga ada, tempatnya nyaman luas, kual...
	“Ada juga. Saya sudah daftar member waktu itu lagi ada diskon juga kebetulan. Kalau kita ikut member juga nantinya kan dapat promo/potongan harga. Program member loyalty di Epic juga berupa kartu namun tidak bersaldo.
	“Ada biaya pendaftaran, tapi saya lupa nominalnya berapa pas itu mba.”
	“Ga ada sih mba, adanya ya kartu itu aja.”
	“Kalo kerugian sih pasti secara materi, karena kan ada uang yang ga bisa digunakan lagi, sama saya udah ga bisa nyobain produk Starbucks lagi. Ruginya tapi bagi saya ga seberapalah mba.”
	“Saya ga merasa kehilangan banget mba, karena niatan saya sudah kuat buat isu Palestina-Israel. Itu kalau ga kelar-kelar pasti jumlah pemboikot bakal bertambah.”
	“Ga ada mba, biasa saja. Sebetulnya secara objektif tu kan produk ga hanya Starbucks, saya kemarin-kemarin disana ya jujur karena memang srek dari kualitasnya.”
	“Ga mba, karena teman ngopi saya yang kebetulan juga member memutuskan untuk boikot juga, otomatis ga gimana-gimana.”
	“Kalo di bilang keuntungan tu yang ilang ya promo-promonya mba, tapi kalau saya sendiri sebagai konsumenyang lebih menilai Starbucks itu tempatnya bagus, kopinya enak, pelayanan jos. Jadi ga terlalu gimana gitu.”
	“Saya yang jelas selaian Starbucks, kopi angkringan pun jadi mba, namun kalau berbicara tentang berlangganan untuk meeting atau lainnya gitu saya lebih ke Epic Coffee itu tadi sih.”
	“Sebetulnya jujur saya sekarang lebih cocok ke epic, harga-nya kopi Epic itu jujur lebih mahal, jadi dia kopinya memang lebih mahal, tapi kualitas jos mba, dan kalau makanan dll-nya disana jelas lebih murah, dan disana sistemnya itu ga ribet, jadi ya ...
	“Iya, dengan Epic Coffee itu sih mba. Teman-teman saya juga pada cocok disana.”
	“Sebenarnya mba, saya tu ga yang terlalu mentingin promo. Awalnya saya nyari kopi yang pokonya ga berhubungan dengan Israel, nah dapat program gini lagi ya bagi saya itu bonus. Dari program usahanya kan dari mereka, artinya kalo berbicara untung atau ...
	“Saya ga merasa kehilanga relasi, itu kenapa? Karena alasan saya tepat, ini masalah kemanusiaan, utamanya disitu. Ada dan tiadanya Starbucks hari ini bagi saya ituga penitng. Nanti jika perjuangan Palestina itu ada terlihat hasilnya, ya nanti kita pel...
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	“Kalau itu kurang tau ya soalnya sekarang juga maksudnya banyak brand lain kan jadi ga terlalu apa ga terlalu merasa ada masalah, ga ada pengen balik juga.”
	“Kalo itu semuanya sih kak otomatis, karena kan disana di Palestina lagi ada genosida gitu, terus memang salah satu cara kita bisa mendukung kan dengan mengurangi produk-produk tertentu itu, ngurangin apa namanya perekonomian Israel disana.”
	“Ya kalo saya sih lebih ke ga suka perang aja sih kak, kaya maksudnya kalo karena kesamaan agama kan saya buddha, disana mayoritas muslim jadi ya ga sama kalo dari secara agama kak, dari kesamaan ras juga ngga, jadi memang apa ya..karena isunya kan me...
	“Ga pernah si kak, yaudah pribadi aja gitu.”
	“Saya biasanya kalo di tiktok kan ada fitur repost nah biasanya saya nge-repost gitu sih kak, tapi ga yang semisal pajang foto Starbucks terus bilang “ga boleh kesana” nah yang gitu ngga, turun ke lapangan juga tidak.”
	“Sebenernya lebih ke..apa ya? ke apa namanya..ga mau ber- partisipasi ke genosida-nya aja sih kak, kan kalo kita, mungkin kalo yang boikot 1 orang itu ga terlalu ngaruh gitu tapi aku pribadi sih ga pengen ada partisipasi ke arah sana.”
	lah alternative, jadi awalnya sih dari situ walaupun berkembang kaya gimana juga tetap ga ada apa kepikiran untuk balik dulu.”
	“Kalo apa namanya ga pernah, ga apa ya..ga terlalu hati-hati, aku ga hapal list produknya, tapi sejauh ini aku tu ga ada pake barang dari list yang setauku aja gitu, kecuali Mc’d itu aku biasanya masih suka beli.”
	“Ya pasti sih, sebenernya kalo apa namanya..kalo di Jogja kan enaknya banyak coffee shop gitu yaa, cuman si Starbucks ini salah satau keunggulannya itu dia kalau aku lagi di bandara gitu di Jakarta, itu kan dia ada di bandara ada dimana-mana dan waktu...
	“Kalau itu sih, jadi kalau menurutku pribadi Starbucks tu ga menang di rasa, tapi dia lebih ke convenience nya, cepat terus gampang prosesnya, terus dia kan bukanya relatif lebih pagi daripada lainnya, terus yaudah kalo apa ya kalo ditanya ada poin me...
	“Kalo sekarang sih ke Tomoro itu lumayan lah, harganya jauh lebih murah dan kalau untuk kopi yang kaya americano gitu gitu dia lumayan enak, dan dia cepat pelayanan-nya. Saya ga terlalu merhatiin seberapa lama saya sampai bisa nemu Tomoro itu ada eh t...
	“Kalo dari program member, Tomoro itu ga banyak promonya sih, mungkin yang membedakan itu lebih ke lebih apa ya..jadipindah gerai tu dia rasanya sama aja rasa kopinya, beda kalo kaya Kopi Kenangan atau Janji jiwa, kalo itu kadang tergantung outlet man...
	“Kalau itu sih dia pake aplikasi gitu kak, jadi biasanya diiklanin jadi yaudah paham dengan sendirinya.”
	“Kalau itu sih ga kak, aku bukan tipe yang akrab sama barista, karena aku jarang nongkrong, mutusin buat daftar member Sbucks card juga dulu ya itu karena dia available di bandara-bandara. Sekarang di Tomoro juga aku ga yang deket sama barista gitu, j...
	“Tomoro ada juga si kak program member kaya gitu, udah daftar juga cuma lewat aplikasi aja.”
	“Ga ada kak, tapi bayar-nya biasanya e-money gitu sih.”
	“Setauku ga ada sih kak, kalo kaya Starbucks yang jual tumblr gitu kayanya Tomoro ga ada sih, aku ga terlalu perhatiin kak.”
	“Ga ada sih, kalo secara brand ngga ada sih.”
	“Kalo sama brand-nya ga ada sih kak, saya ga merasa.”
	“Kalo sama barista atau tim outlet saya ga ada gimana gitu sih kak, ya tadi itu kaya aku lebih sering take away dan jarang ngobrol sama sekitar.”
	“Mungkin itu bisa jadi sih, jadi kalau yang aku perhatikan itu, di sosmed terutama teman yang dulunya sesama member yang masih konsumsi Starbucks, itu biasanya masih suka nge-post nah dari situ biasanya muncul karena kan tadinya cuma brand kopi tapi s...
	“Paling keuntungan yang aku rasain itu karenaudah habbitnya aku kan kalo di bandara, atau lagi di luar kota, atau di jalan tol, biasanya kan paling available Starbucks, kalo saldo juga kebetulan kemarin di kartu lagi habis jadi ya biasa aja.”
	“Mungkin kalo dulu kan karena Starbucks gampang nemuinnya, kalo sekarang adanya apa kaya Indomaret point atau Tomoro itu sih kak.”
	“Kalo untuk kendalanya suka dapet zonk gitu, kecuali yang di Tomoro, Indomaret.”
	“Ya itu tadi sih kak, di Tomoro. Karena disitu bagus lah.”
	“Kalo di Tomoro itu adanya ya promo-promo aja kak, kalo di Starbucks kan biasanya hari-hari tertentu ada potongan harga besar banget, sejauh ini yang kaya gitu ga ada di Tomoro, jadi daripada ga sama sekali yaudah ikut member aja.”
	“Kalo sama brand nya sih ngga kak, tapi lebih ke teman sesama member-nya dulu, jadi suka ada perdebatan.”
	“Kalo itu sih lebih kaya reward sama ya ga bisa akses produknya lagi, tapi kalo menurut harga kan lebih murah selain Starbucks, menurutku worth it si untuk switch.”
	Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara
	Lampiran 4. Surat Persetujuan Layak Etik
	Lampiran 5. Surat Izin Penelitian
	Lampiran 6. Lembar Bimbingan Skripsi
	Lampiran 7. Formulir Penghadiran Seminar Proposal
	Lampiran 8. Hasil Plagiarisme
	Lampiran 9. Sertifikat LPBA
	Lampiran 10. Sertifikat ALTC
	Lampiran 11. CV Penulis


